
 
 

HUBUNGAN EFIKASI DIRI DENGAN PERILAKU PENCEGAHAN 

CORONAVIRUS DISEASE (COVID-19) PADA MASYARAKAT 

 DI KEL. LOLU UTARA KEC. PALU TIMUR KOTA PALU 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

NURUL SINTA 

201701033 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI NERS 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN WIDYA NUSANTARA PALU 

2021 

 



 
 

ii 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

 

ABSTRAK 

 
NURUL SINTA. Hubungan Efikasi Diri dengan Perilaku Pencegahan 

Coronavirus Disease (Covid-19) pada Masyarakat di Kel. Lolu Utara Kec. Palu 

Timur Kota Palu. Dibimbing Oleh AFRINA JANUARISTA dan SRI YULIANTI.  

 
Coronavirus Disease (Covid-19) telah menjadi permasalahan di dunia yang serius 

dan mengalami peningkatan jumlah kasus setiap harinya sehingga menyerang 

setiap orang tanpa memandang usia ataupun jenis kelamin dan telah dikategorikan 

sebagai pandemi global. Perilaku sangat berperan penting dalam status kesehatan 

individu maupun masyarakat. Perilaku pencegahan covid-19 yang dilakukan 

masyarakat dapat didorong oleh banyak faktor salah satunya yaitu efikasi diri. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Efikasi Diri dengan Perilaku 

Pencegahan Coronavirus Disease (Covid-19) pada Masyarakat di Kel. Lolu Utara 

Kec. Palu Timur Kota Palu. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan menggunakan 

desain analitik dengan pendekatan cross sectional, jumlah populasi dalam 

penelitian ini berjumalah 2.263 orang jumlah sampel sebanyak 43 orang dengan 

teknik pengambilan sampel non probability sampling dengan cara purposive 

sampling. Analisis data menggunakan Uji Fisher Exact. Hasil Penelitian 

menunjukkan sebagian besar responden (77,0%) memiliki efikasi diri tinggi 

dengan perilaku pencegahan coronavirus disease (covid-19) baik. Hasil analisis 

bivariat dengan Uji Fisher Exact diperoleh terdapat Hubungan antara Efikasi Diri 

dengan Perilaku Pencegahan Coronavirus Disease (Covid-19) pada Masyarakat di 

Kel. Lolu Utara Kec. Palu Timur Kota Palu yaitu nilai p 0,034 < 0,05. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada Hubungan Efikasi Diri dengan Perilaku 

Pencegahan Coronavirus Disease (Covid-19) pada Masyarakat di Kel. Lolu Utara 

Kec. Palu Timur Kota Palu. 

  

Kata Kunci: Coronavirus Disease (Covid-19), Efikasi Diri, Perilaku Pencegahan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Coronavirus Disease (Covid-19) telah menjadi permasalahan di dunia 

yang serius dan mengalami peningkatan jumlah kasus setiap harinya sehingga 

menyerang setiap orang tanpa memandang usia ataupun jenis kelamin dan 

telah dikategorikan sebagai pandemi global. Coronavirus Disease (Covid-19) 

pertama kali diumumkan oleh World Health Organization (WHO) pada 

tanggal 11 Maret 2020 sebagai Global Pandemic yang menandakan bahwa 

virus ini sudah menjangkiti populasi besar di berbagai Negara1. 

     Data World Health Organization (WHO) tahun 2021 angka kejadian 

Coronavirus Disease (Covid-19) di 223 negara sudah mencapai 145.216,414 

kasus konfirmasi dan yang mengalami kematian 3.079,390 jiwa. Negara yang 

menempati urutan pertama yaitu United States of America (USA) dengan 

jumlah kasus terkonfirmasi 31.593,420 kasus, kemudian urutan kedua yaitu 

India dengan jumlah kasus terkonfirmasi 16.610,481 kasus, dan Indonesia 

menempati urutan ke-18 dengan jumlah kasus terkonfirmasi 1.632,722 kasus 

dan yang mengalami kematian 44.346 jiwa2. 

     Menurut Data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) 

tahun 2021 Provinsi yang menempati urutan pertama yaitu DKI Jakarta 

dengan jumlah kasus terkonfirmasi 404.167 kasus dan yang mengalami 

kematian 6580 jiwa. Sulawesi tengah berada pada urutan ke-21 dengan 

jumlah kasus terkonfirmasi 12.038 kasus dan yang mengalami kematian 323 

jiwa3. Khususnya di Kota Palu sudah ada 3158 kasus terkonfirmasi, kasus 

yang sembuh 2923, dan yang meninggal 95 jiwa4. Kelurahan Lolu Utara 

merupakan salah satu Kelurahan di Kecamatan Palu Timur Kota Palu yang 

menjadi tempat penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19). Tahun 2021 

sudah ada 82 kasus terkonfirmasi, kasus yang sembuh 70 orang, yang 

meninggal 7 orang, dan isolasi mandiri 5 orang.  

Covid-19 merupakan penyakit yang baru ditemukan yang membuat 

masyarakat harus sadar untuk dapat melakukan pencegahan agar tidak 
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meningkatkan kasus secara terus menerus, namun sampai saat ini pencegahan 

masih sangat terbatas. Adapun tanda dan gejala umum infeksi Covid-19 yaitu 

terjadi gangguan pernapasan akut seperti sesak napas, batuk, dan demam. 

Pada umumnya waktu inkubasi 5-6 hari dengan waktu inkubasi terlama yaitu 

14 hari. Pada kejadian covid-19 yang parah bisa mengakibatkan gagal ginjal, 

sindrom pernapasan akut, pneumonia, sampai kematian. Namun pada 

sejumlah kasus, manifestasi klinis yang dilaporkan yaitu demam dengan 

beberapa kasus mengalami kesulitan bernapas dan hasil rontgen menunjukkan 

infiltrat pneumonia luas di kedua paru1. 

Individu maupun masyarakat sering memandang atau memperhitungkan 

tahap-tahap yang harus dilaksanakan, termasuk perilaku pencegahan pada 

penyakit menular5. Perilaku sangat berperan penting dalam status kesehatan 

individu maupun masyarakat dimana perilaku bisa mempengaruhi dan 

menentukan keberhasilan suatu program maupun kebijakan mengenai 

penanggulangan dan pencegahan penularan penyakit6. 

 Penularan penyakit Covid-19 dapat terjadi melalui kontak fisik. 

Berdasarkan cara penularan tersebut, pencegahan Covid-19 bertujuan untuk 

mendorong perilaku aman di masyarakat yaitu dengan menggunakan masker, 

rajin mencuci tangan dengan sabun menggunakan air mengalir, 

mengkonsumsi makanan-makanan yang bergizi seimbang, isolasi mandiri di 

rumah, dan arahan  pencegahan lainnya. Perilaku pencegahan penting 

dilakukan untuk mencegah penyebaran Covid-19. Namun, ada sebagian 

masyarakat yang kesulitan dalam melaksanakan upaya pencegahan covid-19 

karena berbagai alasan, ada yang mengeluhkan kesulitan dalam mematuhi 

protokol kesehatan, ada pula yang tidak mengetahui tindakan pencegahan 

Covid-197. 

     Notoatmodjo (2010) mengatakan bahwa perilaku merupakan respon atau 

reaksi seorang individu terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun dari 

dalam dirinya8. Penelitian Ika Purnamasari dan Anisa Ell Raharyani (2020) 

tentang Covid-19 menunjukkan bahwa masyarakat wonosobo mempunyai 

perilaku yang baik pada pencegahan Covid-19 dan perilaku yang baik 

merupakan upaya untuk pencegahan Covid-199.   
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 Perilaku pencegahan Covid-19 yang dilakukan masyarakat dapat didorong 

oleh banyak faktor diantaranya pengetahuan, emosi, motivasi, dan salah 

satunya yaitu efikasi diri10. Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang 

bahwa dirinya mampu mengendalikan keadaan dan menghasilkan suatu hal 

yang positif5. Efikasi diri yang rendah akan menyebabkan meningkatnya 

kecemasan dan perilaku menghindar11. Seseorang akan melakukan suatu 

tindakan pencegahan bila terlebih dahulu ia yakin bahwa dirinya mampu 

untuk melakukannya12. 

     Bandura dalam Irwan (2017) mengatakan bahwa tinggi rendahnya self-

efficacy seseorang akan menentukan kemampuan seseorang untuk merasakan 

sesuatu, berpikir, termotivasi dan berperilaku yang sesuai13. Penelitian Maya 

Eka Lestari (2020) tentang Faktor yang berhubungan dengan perilaku 

pencegahan menunjukkan bahwa Individu yang mempunyai efikasi diri yang 

rendah dalam melaksanakan protokol covid-19 berpeluang 1.711 kali untuk 

tidak melaksanakan perilaku tersebut14. Penelitian Nora Baringbing dan 

Ridhoi M. Purba (2020) tentang Self-efficacy and Covid-19 preventive 

behaviors juga menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara self-efficacy 

dengan perilaku pencegahan pada masyarakat7. 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ketua RT 2/RW 3 

mengatakan bahwa terdapat 1 orang masyarakat yang meninggal akibat 

terkena covid-19 dan peneliti juga mewawancarai 6 orang masyarakat tentang 

perilaku pencegahan Covid-19 yang mereka lakukan, 3 orang mengatakan 

bahwa mereka meyakini penyakit Covid-19 merupakan penyakit yang 

berbahaya sehingga mereka menerapkan pencegahan Covid-19 seperti 

memakai masker ketika keluar rumah, mencuci tangan, dan mengganti 

pakaian setelah bepergian. Sementara 3 orang lainnya mengatakan bahwa 

mereka acuh tak acuh terhadap penerapan pencegahan covid-19, mereka tidak 

memakai masker saat keluar rumah, tidak mencuci tangan, tidak menjaga 

jarak dan mereka mengatakan bahwa mereka tidak percaya adanya virus 

Covid-19 yang membahayakan diri mereka. 

Maka dari masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Hubungan Efikasi Diri dengan Perilaku 
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Pencegahan Coronavirus Disease (Covid-19) pada Masyarakat di Kel. Lolu 

Utara Kec. Palu Timur Kota Palu”. 

 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada Hubungan Efikasi diri 

dengan Perilaku Pencegahan Coronavirus Disease (Covid-19) pada 

Masyarakat di Kel. Lolu Utara Kec. Palu Timur Kota Palu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

     Tujuan umum dalam penelitian ini adalah telah diuraikan Hubungan 

Efikasi Diri dengan Perilaku Pencegahan Coronavirus Disease (Covid-19) 

pada Masyarakat di Kel. Lolu Utara Kec. Palu Timur Kota Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Telah diidentifikasi Efikasi Diri pada Masyarakat di Kel. Lolu Utara 

Kec. Palu Timur Kota Palu. 

b. Telah diidentifikasi Perilaku Pencegahan Coronavirus Disease (Covid-

19) pada Masyarakat Kel. Lolu Utara Kec. Palu Timur Kota Palu. 

c. Telah dibuktikan adanya Hubungan Efikasi Diri dengan Perilaku 

Pencegahan Coronavirus Disease (Covid-19) pada Masyarakat di Kel. 

Lolu Utara Kec. Palu Timur Kota Palu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan (STIKes Widya Nusantara Palu) 

     Bagi Institusi Pendidikan penelitian ini bisa dijadikan tambahan 

referensi di perpustakaan dan bisa dimanfaatkan oleh rekan-rekan lain jika 

ingin melakukan penelitian baik dengan variabel yang sama ataupun 

variabel yang berbeda. 
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2. Bagi Masyarakat 

     Penelitian ini bisa menjadi bahan informasi bagi masyarakat Kel. Lolu 

Utara Kec. Palu Timur Kota Palu tentang Efikasi diri dan Perilaku 

Pencegahan Coronavirus Disease (Covid-19). 

3. Bagi Instansi Tempat Penelitian 

     Bagi Pihak Kelurahan Lolu Utara penelitian ini bisa dijadikan acuan 

untuk membuat program penyuluhan kepada masyarakat, khususnya 

tentang Hubungan Efikasi Diri dengan Perilaku Pencegahan Coronavirus 

Disease (Covid-19) pada Masyarakat di Kel. Lolu Utara Kec. Palu Timur 

Kota Palu. 
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